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BAB I 

PENDAHULUAr~ 

Prospek pembangunan sub aektor peternakan khuausnya 

te.mak sapi menunjuk.kan perkeaabangan yang cukup cerah. Hal 

ini disebabkan oleh karena Pemerintah telah berusaha untuk 

aengadakan perbaikan mutu genetik ternak melalui pelaksanaan 

Inseminasi Buatan, import sap! serta penyebaran bibit sap! 

baik sap1 potong maup1.m sap! perah. Keberhasilan pembangunan 

sub sektor peternakan yang hingga k1ni dapat dirasakan oleh 

rakyat 1alah terdapatnya pen1ngkatan basil ternak seperti d~ 

ging, suau dan telur. Diaamping itu pula terdapat peningkat

an basil ternak sampingan lainnya ya.i tu tulang dan kuli t. S.,! 

bagai contoh yakni Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur me

miliki potensi besar didalam penyediaan kulit untuk konsums1 

dalam negeri maupun eksport keluar negeri yaitu adanya pe-

ningkatan produkai kulit sebesar 16.4~ dar! tahun 1978 ke

tahun 1979. Sementara itu khusus kulit sapi terjadi pening

katan produkai sebesar 1,1~ per tahun (5). 

Peranan kulit sebagai basil ternak yang dieksport -

untuk masa-masa mendatang perlu mendapat pembinaan serta pe

ngembangan untuk menjaga dan memperbaiki mutu kuli t melalui 

pencegahan serta pemberantasan penyaki t kuli t menular. 

Salah satu penyakit kulit menular yang akan dike

tengahkan dalam penulisan skripsi in! adalah penyakit kulit 

menular Ringworm pada sapi yang disebabkan oleh jamur, dima

na penyaki t 1n1 s ecara langsung mempengaruhi produksi kuli t 

1 
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sap! balk secara kwantitati! maupun secara kwalitatif. 

Secara Internasional penyakit ini sudah mendapat -

perhatian yang cukup aerius, terbukti oleh adanya Peraturan 

Organisaai Intern~sional Epizoology (OlE) dalam bentuk " Law 

Enforcement" yang akan diuraikan pada sub bab penolakan pe

nyakit (1). 

Mengingat adanya kebijaksanaan import sap! serta m~ 

ngingat pula Indonesia secarageografis terletak didaerah tro 

pis lembab dengan curah hujan yang relatif tinggi maka sela

yaknyalah bila kewaspadaan terhadap adanya penyakit jamur -

in! perlu terus ditingkatkan karena kewaspadaan ini akan mem -
punyai refieksi pada upaya untuk menolak, mencegah dan mem

berantas penyakit. 
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BAB II 

URAIAN TENTANG PENYAKIT KULIT MENULAR RINGWcmt 

1. SEJARAH PENYAKIT 

Diantara penyakit jamur yang menyerang manusia dan 

hewan yang pertama kali dilaporkan dan menjadi dikenal 

adalah penyakit kulit menular Ringworm. Penyakit ini ti

dak hanya mempunyai aejarah yang tua tetapi juga jumlah 

kasusnya sangat banyak, dan melibatkan nama-nama beberapa 

ahli mikrobiologi dan mikologi diantaranya Gruby dan 

Sabouraud. 

Pada tahun 1843 Gruby menyebutkan penyebab penyakit Ring

worm pada anak-anak denge.n npa Microsporum Audo1n11. Xe

mudian tahun 184.3 E:.ana berhasil aenemukan penyebab pe

nyakit tavus yaitu Trichophyton schoen lein11. 

lnfekai pada ayam disebabkan oleh Trichophyton gal -
linae dilaporkan tahun 1881, aedangkan tahun 1894 berha

ail pula diiaolaai Trichophyton aentagrophytes pada aapi. 

Inteksi microsporum pada anjing dan kuda dilaporkan per -

tama kali masing-masing pada tah1.m 1896 dan tahun 1897 , 

sedang infeksi Trichophyton equinum pada kuda dilaporkan 

tahun 1898 (8,21). 

Klasifikas i penyebab penyakit dari kelompok Dermat~ 

mycos is pertama kali dilalrukan oleh Sabouraud et al tahun 

1810. Sejak saat itu beribu-ribu laporan kasus infeksi -

Ringworm pada hewan dan manusia ditulis o1eh pada ah11 k~ 

dokteran hewan dan kedokteran manusia. Penel i tian yang 1~ 

3 
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tensit telah dilakukan oleh Blank (1955) yang menyangkut -

penyakit Dermatomycosis asal hewan yang menular ke manusia, 

kemudian oleh Georg (1959) mengenai Ringworm pada sap! se£ 

ta kepentingannya terhadap masyarakat, dan oleh Onwson 

(1968) tentang penyakit Ringworm pada hewan (21). 

2. ETIOLOGI 

Penyakit kulit menular Ringworm pada ternak sap! di

kenal juga dengan nama Tinea Favosa, Trichophytosis, Supe£ 

ficial mycosis , Dermatomycosis yang diaebabkan oleh intek

si dan investasi jamur Trichophyton (15,18,27). 

Pada anjing penyakit ini paling sering disebabkan oleh Mi

crosporum canis, Microsporum gypseum serta Trichophyton -

mentagrophytes. 

Pada kucing terutama disebabkan oleh Microsporum canis dan 

Trichophyton mentagrophytes, pada babi terutama disebabkan 

oleh Microsporum nanum. Pada kuda terutama disebabkan oleh 

Trichophyton equinum sedangkan pada unggas terutama dise -

babkan oleh Trichophyton gallinae, pada sapi dan sejenia -

nya terutama disebabkan oleh Trichophyton verrucosum (15 , 

16.27). 

Secara umum pembagian atau klasitikasi yang dilaku -

kan oleh Emmens (1 934) , dikatakan bahwa berdasarkan sitat

sitat mor!ologik pada biakan, jamur Dermatophyte& digolon& 

lf kan menjadi 3 genera patogen bagi manusia dan hewan yakni 

Trichophyton, Microsporum dan Epidermophyton (20,21). 

Penyakit .kulit ini disebut "Superricial mycosis" karena j~ 
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mur Trichophyton sp atau Microsporum sp hanya menyerang la

pisan permukaan kulit (16). 

Trichophyton verrucosum penyebab penyakit Ringworm -

pada sapi dl Amerika Serikat disebut dengan nama Trichophy -

ton album atau Favo Trichophyton album atau Trichophyton fa

viforma atau Trichophyton discoidales. Nama-nama ini diberi

kan sehubungan dengan sifat karakteristik dari jamur Dermat£ 

phytes yang menyerang sapi (16). 

Klasifikasi Trichophyton sp adalah sebagai berikut : 

1. Trichophyton mentagrophytes 

Sinonim : Trichophyton gypseum 

Trichophyton !elineum 

Trichophyton-granolosum 

Trichophyton inter digitale 

Microsporum mentagrophytes 

Achorion quinckeanum 

2~ Trichophyton equinum 

3. Tri chophyton verrucosum 

Sinonim : Trichophyton album 

Trichophyton ochraceum 

Trichophyton discoides 

Favo trichophyton album 

Trichophyta fav i forma 

4. Trichophyton schoen leini 

Sinonim : Oidium schoen leini 

Achorion schoen leini 
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5. Trichophyton gallinae 

Sinonim : Epidermophyton gallinae 

Achorion gallinae 

Microsporum gallinae 

6. Trichophyton rubrum 

Sinonim : Epidermophyton rubrum 

Trichophyton purpureum 

Trichophyton marginatum (11). 

3. SIFAT ALAMI. 

6 

Secara alami jamur Dermatophytes dapat d1bag1 aenja-

\/di t iga jenis berdaaarkan aifat patogenitaanya, yaitu : 

Anthropophylic Dermatophytes, terutama menyerang aanu.ia 

dan jarang aenyerang hewan; Zoophylic Deraatophytea, te£ 

utama menyerang hewan tetapi dapat juga menjadi penyebab 

penyakit pada manuaia; serta Geophylie Dermatophyte& me

rupakan jamur yang hidup bebaa dialam terutama pada ter

nak dan dapat menjadi paraait pada manusia aerta hewan -

lainnya dalam kondiai tertentu {26). Trichophyton verru

cosum mempunyai aifat tumbuh lambat dan menghasilkan ap~ 

ra yang relatif besar disekeliling rambut (16). Hyphae 

yang tumbuh dari spora bertuabuh dan menghasilkan apora 

lain didalam selubung rambut {Endothricus ) dan aepanjang 

permukaan rambut (Ectothricus) (26). Berbeda dengan Mi

crosporum sp yang hanya membentuk apora diluar rambut -

(Ectothricus) (11,20). Microsporum ap. pada umumnya ke

cuali Microsporum gypseum nampak berwarna tlureacent hi 
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jau terang bila rambut atau bulu yang terin!eksi disinari 

dengan ultra violet yang disaring melalui kaca cobalt 

(Wood's lamp), sedangkan secara keseluruhan Trichophyton . 

sp. menghasilkan warna fluorescent secara lemah atau ti

dak sama sekali. 

Jamur Dennatophytes sangat tahan hidup lama ("survive") -

bila terlindung dari sinar matahari langsung dan bersifat 

saprofitik (20). Trichophyton sp. memi liki lebih banyak -

mycelium vegetatif dibandingkan mycelium reprodukti! (s~ 

al). Mycelium ini tumbuh dan mengadakan penetrasi pada -

substrat dan menyerap makanan untuk pertumbuhan (13). Spo -
ra dar! penyebab Ringworm ini tahan hidup beberapa tahun 

( terutama pada bangunan, kandang-kandang, alat-alat pete_£ 

nakan) dan dapat mengadakan in!eksi pada hewan serta man!! 

sia sehingga penyakitnya dapat berlangsung lama dan mudah 

di temukan pada hampir semua hewan ( 9). Spora jamur Tricho 

phyton sp . dapat tetap berada pada kulit hewan tanpa me

nimbulkan penyakit, sehingga hewan dapat bertindak seba -

,..ft.c "------ ___ ...... _____ 1 ---" _ .,.. ' n.a la· terjadi kerusakan pada -
0 .-..... .. .. 'CWC:Ul }J'CW UO.WCl \ \..oCU . ..1..'1:.1. J e IJ.L 

permukaan kulit maka dapat membantu terjadinya infeksi 

(8,9 ) . 

4• SIFAT HAYATI 

Penyebab Ringworm pada sapi berdasarkan catatan da

ri Connole (1963) dapat tahan hidup selama 15 bulan pada 

sampel-sampel basil kerokan kulit atau rambut yang disim

pan ditempat gelap (18). 
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Suatu percobaan hayati yang telah dilakukan oleh Hoerlein -

(1945), Sellers et al (1956), Kill Stein (1967), Lipper -

(1972) menyatakan bahwa sapi yang telah sembuh spontan dari 

infeksi Trichophyton verrucosum secara buatan, ternyata men

jadi kebal terhadap infeksi ulangan selama beberapa bulan a~ 

telah lesi primer menghilang. Reaksi immunitas ini oleh 

Lipper diduga diaebabkan karena telah terjadi peningkatan -

ptoses penandukan (keratiniaasi) kulit sapi (14,23). 

Menurut Carter (1971) in!ekai Dermatophytea mungkin terjadi 

pada auatu keadaan hipersenaitivitas terhadap suatu ekatrak 

dari Dermatophyte&, lesi-lesi dan immuni taa yang timbul ber

hubungan erat dengan sensitivitas ini. Dengan demikian maka 

lesi yang dapat terjadi diseluruh tubuh adalah merupakan -

auatu reaksi alergi yang bersitat umum (12). 

l Percobaan hayet! yang lain dilakukan oleh Young dan Roth -

(1979) di Fakultas Kedokteran Universitas Miami Florida, t@

lah mengbasilkan suatu kesimpulan bahwa suatu senyawa gliko 

protein yang berhaail dllsolasi dari dinding ael jamur Tri

chophyton sp. berhaail mengagglutinasi sel-sel darnh merah -

manusia dari golongan darah A, sementara golongan darah B h~ 

nya aedikit diagglutinasi aedangkan golongan darah 0 dari ~ 

Rhesus poaiti! dan Rhesus negati! tidak diagglutinasikan. 

Hal ini aembuktikan bahwa sebenarnya adanya reaksi immunolo

gia dari Trichophyton s p. yang tumbuh pada jaringan keratin 

kulit aanuaia tergantung pada protein golongan darah (28). 
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.5 • HEW AN RENT AN 

Trichophyton verrucosum dapa t -~yerang semua sapi -

dari semua umur baik sap! potong maupun sapi perah (8,18 , 

26). Sapi muda tarnyata lebih peka dari pada sapi dewasa -

sehlngga kasus Ringworm le bih banyak ter jadl pada hewan m~ 

da (7). 

Penyakit Ringworm lebih serlng terlihat pada hewan-hewan -

yang dikandangkan dar! pada yang digembalaka'l pada padang 

pengembalaan (8,12,19). 

Beberapa macam Ringworm bersifat zoonosis sehingga ti -
dak saja dar! spesies yang sama yang teraerang tetapi juga 

menyerang spesiea hewan yang lain. Ringwonn pada aapi, ku

da dan kuclng dapat juga men~rang manusia disamping hewan 

hewan lainnya (17). Golongan Rhodentia seperti kelinci, -

marmut, chinchillas dan tikus sering kali merupakan pemba

wa penyakit (11). 

Babi cukup resisten terhadap infeksi Trichophyton verruca

sum dan Trichophyton quinckeanum (Trichophyton mentagroph~ 

tes) dan menurut Belshner babi termasuk yang paling jarang 

terserang (8,20). Tetapi sebaliknya babi lebih sering di

serang penyakit kulit Ringworm yang disebabkan oleh Micro

sporum nanum (15,16,27). 

6 • CARA PENULA RAN 

Cara penularan penyakit kulit menular Ringworm pada 

sap! yang paling umum ialah secara kontak langsung. Cara 

penularan secara kontak tidak langsung yaitu melalui alat 
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alat peternakan seperti sikat, kandang, pagar, alat-alat ma -

kanan atau minuman serta alat-alat pemeliharaan sapi yang la

in dapat pula terjadi (9,14,17,19). Hewan pembawa penyakit 

(carier) dimana spora dapat tumbuh tanpa menimbulkan lesi pa

da kti.lit, merupakan sumber penularan yang cukup penting (9) . 

Penyaki t ini dapa t juga menular melalui ~ar_a yang merupakan 

salah satu cara penularan yang penting dari hewan kepada aa

nusia (14). 

Secara epidemiologis penyakit menular Rin~~orm pada -

ternak menjadi sangat penting karena : 

1. Bersifat kontagius aehingga dapat menyerang satu kelompok 

hewan dalam jumlah yang relatif besar. 

2. Spora Dermatophyte& dapat tetap tinggal hidup alam suatu 

areal tertular untuk beberapa tahun sehingga bila ada he

wan baru yabg dimasukkan kedalam areal tertular akan men

jadi terserang penyakit. 

3. ±nteksi silang antara hewan dan manusia mudah sekall . 

4. Hewan yang sembuh dapat bertindak sebagai hewan pembawa / 

carier (21). 

Penyakit 1n1 tidak mempunyai spesifitas kelamin dan 

ras atau breed, namum dapat dipastikan individu-individu 

atau anggota dar! suatu keluarga khusus dalam "breeding area• 

dapat mempunyai suatu predisposisi genetik. Hal ini telah di-

buktikan bahwa hewan-hewan dalam satu keluarga serlng ka11 da -
pat terserang secara bergantian (21) . Faktor predisposisi un

tuk terjadinya Ringworm pada sapi ialah ~mur muda, selalu di-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYAKIT KULIT MENULAR ... SRI RAHADJENG



11 

kandangkan, mengalami malnlitrisi dan pH kulitnya yang se

diki t alkalis (9), disarnping itu cuaca atau iklim buruk , 

derajat kelembaban udara yartg tinggi, faktor-faktor fisik 

lain yang buru.k, dan banyak sediki tnya cahaya ma. tahari, ~ 

pat memungkinkan timbulnya p•nyakit (9,17,21 ) . 

7. PATOGENESIS 

/" Patogenesis penyakit Ringworm belu~ diketahui eeca -
ra keseluruhan, namun pada prinsipnya, pada manusia dan -

hewan adalah sama ( 14). Trichophyton sp. secara umum me

nyerang rambut, lapisan epidermis dan dermis kulit {9,14, 

21,27). 

Masa inkubasi pada sapi bervariasi antara satu sampai em

pat rninggu (7,8,26). Bila kondlsl serasi maka masa inku~ 

si menjadi leblh singkat yai tu hanya mencapai 4 har1 (9). 

Trichophyton sp. ini tumbuh pada lap1san keratin k~ 

lit dan pada tepi dari rambut; keratin dicerna oleh enzym 

extra celluler aehingga menyebabkan autolisis struktur -

rambut dan mengakibatkan rontoknya rambut sehingga gundul 

(9,14). 

Hubungan antara pH kulit dengan perkembangan penya-

\, kit Ringworm sudah banyak diketahui terutama pada manusia 

dimana kepekaan manusia terhadap infeksi Ringworm menjadi 

lebih besar sebelum masa puber dibandingkan dengan sete

lah masa puber karena pada masa setelah puber pH kulit me -
nurun dar! 6,.5 sampai 4,0. Perubahan pH kuli t disebabkan 

karena terjadinya peningkatan ekskresi asam lemak pada ke -
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l enj ur l emak gl andula sebasea dan asam lemak ini mempunya i -

daya f ungis tatik yang cukup tinggi (9). 

Agen penyebab penyakit Ringworm khusuanya pada sap! 

s ebenarnya tidak meluas, karena organisme 1n1 hidup terbataa 

pada jaringan yang 11ati yaitu lapisan keratin pada stratum 

corneum, pada ram but (27). Intekai primer dimulai dar! per

tumbuhan j amur yang mengarah lebih banyak kebawah dar! pada 

kearah lateral menglkuti proses deaquamaai kuli t yang berlatlJl 

sung aecara norme1. Selanjutnya penyaki t pertama kali t1mbul -

jika jamur bertumbuh terus dan membentuk cabang-ca bang hyphae 

dengan arthro spora, serta menghasilkan semac8JII tokain yang 

bersita t 1r1 tan. Tokain yang terbentuk mengalir pada lapiaan 

epidermis dan mencapai jaringan dermis dimana terdapat kompo-. 

nen vascular yang mempunya! .potensi untuk mengadakan reaksi

r adang ( i ntlamatory reaction). Khuauanya pada Trichophyton -

verrucosum yang menyerang pada kulit sapi dan Microsporum ca

nis yanc menyerang kulit kucing terdapat s ed!kit keistimewaan 

d!bandingkan dengan speaiea jamur penyebab penyakit Ringworm 

yang lain ya!tu bahwa jamur ini dapat beradaptaai dalam jan& 

ka waktu yang l ama melalui proses evoluai untuk dapat •sur

vive• pada induk aemang tertentu (14,21,26, 27). Pertumbuhan 

j Pmur balk yang beraifat pembentukan spora diaelubung rambut 

(Endothri c) dan permukaan luar rambut (Ectothri c) membentuk -

endotoxi n yang mengandung enzym keratonollsls yang menyebab -

kan lesi-les1 ~ada kulit s ap!. Les1-les1 terse~t mula-mula 

bersitat kering, berkeropeng , batang-batang ram but menjadi P.! 
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tah serta rontok aehingga permukaan kulit menjadi berwar-
, 

na kemerab-merahan dengan batas-batas yang jelaa, bundar, 

tebal aeperti lempengan asbes. Keadaan 1n1 terjadi 2 - 3 

bulan setelah investasi jamur ( 1,26,27). 

t-1ycelium tumbuh dengan cepat pada sel-sel stratum corneum < 

dari kulit aapi penderita, aelanjutnya mengadakan penetr;! 

si pada bagian in!Undibulum dar! tolikel rambut (19). 

Nama Ringworm diambil dari adanya bentUkaD leal bundar -

yang meru.pakan akibat intestaai jamur penyebab yang tum

bub kearah luar dar! bagian tengah erea yang senyembuh -

yang berbentuk aeperti cincin. Inteksi yang berlaagSUD& -

lama •nyebabkan radang yang khronis bai"k pada epidermis, 

dermis maupun pada bagian-bagian lain dar! kulit dan adn.! 

sa, bahkan dapat mempermudah infeksi aekunder pada kulit, 

tolikel rambut (9). Lesi-leai pada kulit dekat aata dapat 

•a,.,. ... -'•·"" ---' ... ... 4 tr ... - ... +"' "'e-""·-+ivitia yang non t~nesi'lk -__ ...,-...&-..JY" JII'Va&.J Q U... AVA U.VV' V &6.V'-IW6'- .,..k;" .&, 

(19). Penyembuhan spontan pada pedet dapat terj adi antara 

4 - 6 bulan setelah inteksi Trichophyton verrucosum ( 7, 

9). 

8. GEJALA KLINIS V 

Penyakit 1n1 secara klaslk ditandai oleh leal bun

dar yang mpunyai batas jelas dengan baglan ten ah yang 

menyembuh (central healing) sedang bagian tepinya eng

alami peradangan (7 ,21 ). Diameter dari baglan kulit yang 

terserang makin lama makin luaa dan bersatu m bentuk be£ 

cak lebih besar dengan ukuran yang bervariasi dar! 1 sam-
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pal 7,5 em. Pendapat yang lain aengatakan bahwa diameternya 

paling aering terjadi bervariasi 12 aampai 75 mm ·(1,26). 

Jumlah leal ini menurut Jungerman dan Schwartzman biasanya -

lebib dar! 10 buah (21). Lesi ini paling umum terjadi pada 

kepala, leher aerta daerah pinggul (1,7,14,21). 

Pada stadium permulaan permutaan kulit di bawah keropeng bia~ 

sanya lembab, kemudian bila keropeng ini lepaa lesi aenjadi 

kering dan gundul, aebingga tampaknya seperti bentukan plat 

asbea karena terjadi penebalan (8,16). Gejala iritas1 jarang 

terjadi pada aapi aehingga peraaaan gatal tidak aerupakan 8.! 

jala utama (8,9). Tetapi bila gejala gatal tiabul pada kulit 

daerah terserang dijilat-jilat atau digoaok-gosokkan pada 

benda-benda keraa aekitarnya yang mula-mula aecara ringan -

dan dapat menjadi seriua karena luka-luka berdarab yang da

pat merupakan prediapoaiai bagi in!ekai aekunder (16). 

Gejala klinia aecara percobaan berhaail ditunjukkan -

oleh Hoerlein pada tahun 1945 terhadap a~pi clara betina de

ngan cara mengadakan inokulaai secara menggoaokkan raDlbut , 

keropeng kulit, atau biakan Trichophyton verrucoaum pada ba

gian kulit yrmg dikerok. Setelah 1 minggu tiabul gejala kli

nia yang di tanda1 oleh terjadinya oedema (pembengkaan) pada 

kulit dan mempunyai batas yang jelaa. Pada har1 ke 18 terli

hat adanya keropeng dan rontolmya sebagian raabut. Pada hari 

ke 24 lesi menjadi bertambah jeias karena bulu-bulu aenjadi 

rontok dan kulit menjadi kering serta berkeropeng. Leai yang 

berbentuk sepert1 plat asbes terbentuk kurang lebih 2,5 bu

lan setelah tnteksi. Perlu diketahui bahwa aecara percobaan 
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diatas Ringworm dapat mengbilang tanpa pengobatan setelah 

4 bulan ( 16) • 

Pada percobaan bahwa proses penyembuhan Ringworm p~ 

da pedet dan sap! muda hanya dapat terjadi bila tidak te£ 

dapat 1nvestas1 kutu dan caplak karena kutu dan caplak da 

ri linognathus dan Bovicola selain berperan sebagai pemb:! 

wa spora juga menlmbulkan iritasi kulit sehingga memudah

kan terjadinya infeksi sekunder yang dapat memperberat ke -
adaan penyakit (21). 

Penelitian terhadap hubungan kutu dan jamur Trichophyton 

verrucosum masing-masing oleh Hajsig dan Zukovic (1961) -

dapat dibuktikan bahwa ekto parasit juga berperan sebagai 

vektor dari jamur patogen tersebut. Kutu yang berhasil d.! 

kumpulkan dar! lesi-lesi mycotik yang berbentuk bundar -

dan kemudian dikembang. binkan, ternyata bahwa Trichophy -

ton verrucosum berhasil diisolasi pada 3 diantara 20 spe

simen Linognathus vi tuli dan 1 dar! 10 spesimen oovicola 

(19). 

9. PERUBAHM. PATOLOCIS ANATOHIS 

Gambaran microskopis dari penyakit ini biasanya ti

dak berbeda dengan yang terlihat pada pemeriksaan klinis

nya . Oleh karena ltu uraian tentang patologi anatomisnya 

lebih ditekankan pada perubahan histologinya. 

Hasll yang didapat dari pemeriksaan histologls, bahwa re

aksi keradangan yang t imbul disebabkan oleh karena adanya 

spora · dan hyphe dalam stratum corneum atau pada folikel-- -
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rambut, sedangkan biasanya elemen jamur ini tidak ·selalu di-

temukan. 

Sebagai gambaran patologia yang menonjol pada jar~ 

an yang mengalami alopesia adalah hyperkeratosis dar! bagian 

epidermis dan ~~ikel ramrut (20,21). Disamping terjadi aka!! 

tosis dan reaksi radang peri !olikuler yang d1aerta1 dengan 

in!il traai el-ael radang yang terdiri dari neutrophil, lim

phoait, hiatioait dan plasma sel sehingga struktur ~olokel -

rambut menjadi rusak yang dilanjutkan dengan reakai radang -

berupa proses abses dan granulomatosa. Pada keadaan 1n1 sa

ring kali sulit ditemukan elemen dar! jamurnya (17,21). 

Pada kaaua keradangan yang kronia terlihat nyata bentukan ab -
sea yang kecil yang terausun ataa ael-sel liaphosit, makro -

phag dan sel-sel mono nuclear aedang neutrophil di temukan h!, 
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BAB III 

DIAGNOSA DAN DIAGNOSA BANDING 

Methoda diagnosa yang dikemukakan oleh Amintorogo -

dan kawan-kawan pada pengamatan penyakit kulit menular Ri~ 

wonn terhadap sapi import eks Australia di Propinsi DBerah 

Tingkat I Jawa Timur tahun 1980 yang cukup sederhana yakni 

~elalui 3 tahap pemeriksaan yaitu pertama pemeriksaan kli

nls, kemudian diadakan pengambilan spestmen be~a kerokan 

kulit dan dilanjutkan dengan pemeriksaan mikrookop!s secara 

langsung serta yang terakhir diadakan pembiakan spesimen se -
cara kulturil pada media sabauroud's agar plate yang dilan

jutkan dengan pemerikaaan mikroskopls (1). 

1. emeriksaan kllnis. 

Pemeriksaan klinis biasanya dapat ditentukan berda

sarkan gejala klinisnya yang secara makroskopis tersi!at 

(7,16,19). Tetapi kadang-kadang terbaur dengan penyakit 

mycotic Dermatitis yang lain (9). 

Di agnose de!ini~if hanya dapat dibuat melalui pemeriksa

an kerokan kulit (1,7,8,10). 

2. Pengambilan apesimen. 

Pengambilan spestmen dilakukan dengan dua cara yak

ni kerokan kuli t (skin scraping) dan biops1 kuli t (skin

biopsy) (22). 

2.1. Pemeriksaan hasil kerokan kulit. 

Cara kerokan kulit merupakan metode yang paling se

ring digunakan untuk diagnosa berbagai penyakit para -

17 
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sit dan jamur kulit. Pertama perlu disediakan scalpel, 

gelaa obyek, gelas dek, minyak mineral dalam satu bo

tol tetes dan satu tempat yang ateril. 

P~da t!nd•~·~ s~l•njutnya diperoleh bagian kulit yang 

menderita leai spesi!ik yang belum diobati, kemudian -

diadakan kerokan, terbaik pada bagian tepi dari lesi. 

Kerokan dilakukan sampai terjadi perdarahan dan !oli- . 

tel rambut diperkirakan telah ikut terkerok. Sediaan 

kerokan diletakkan pada gelas obyek kemudian diteteai 

dengan KOH atau NaOH 10-2~, dipanaskan tanpa menguap 

(warming gently) aelaaa 10 manit dan keaudian diperik -
sa dibawah mikroskop (1,7,22,26). 

2.2. Peaerikaaan Hiatopatologi. 

Pengambilan apeaiaen secara b1ops1 kulit dituju -
kan untuk peaerikaaan h1atopatolog1. Pada pemerikaaan 

ini, agen penyebab penyak1t kadang-kadang dapat dite

mukan pada infekai penyakit yang akut maupun kronis. 

Dalam hal ini speaimen yang diambil adalah jaringan -

kuli t nol"'l&l dan yang mender! ta penyaki t (bag ian per! 

pher kulit yang aehat dan bagian lain yang mengalami 

les1). Rambut atau bulu aebaiknya secara hat1-hat1 d! 

gunting dar! bagian les1, kemudian bagian kuli t yang 

e.kan di=b!l did~:!r.!eksi dengan alkohol 1~. Sebelum 

pengambilan jaringan kulit ada baiknya dilakukan anae~ 

thesi lokal miaal : Lidooain atau procain HCl 0,5~ p~ 

da daerah aekitarnya. Setelah itu ada baiknya pula bi-
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la bagi8n kulit tadi diaemprot dengan ethyl chlorida spray 

dan dibuat semacam cubitan, aementara dengan alat biopai -

miaalnya 1 keyes punch atau gunting tumpul diambil jaring

an kuli t didaerah cubi tan. Luka yang timbul aegera dihent.!, 

kan perdarahannya dengan menekankan tampon yang diberi al

kohol 7~. Spesimen biopai dapat diaimpan dalaa larutan -

.toraalin 1~ dan di laboratorium dapat dibuat aediaan hia

topatologi (22). Sayatan untuk sediaan histopatologi ini 

dicat dengan pengecatan Gridtey atau pengecatan Hotchkina

Mc manus. Secara mikroskopia pada aediaan yang dicat de

ngan Hotchkins Me manus akan tampak aelubung apora dan ay

celium yang berwarna merah diaeki tar selubung ram but. Spo

ra ini ae11punyai diameter S • 8 u ( 16). Peaerikaaan aikro.! 

kopis dari sediaan hiatopatologi dapat pula dilakukan de

ngan pengeoatan umua Haeaotoxyline eosin, diauping pewar

naan khusua dengan pewarnaan Bauer • a, pewarnaan Periodic -

Acid Schi.tt (pewarnaan PAS) (27). 

Pemeriksaan mikroakopis dapat dilakukan dengan dua cara y~ 

itu peaerikaaan mikroakopia s ecata langsung (Direct microA 

copic examination) dan pemerikaaan mikroskopia aelalui -

wood.'a lamp yaitu lampu cobalt filter ultra -violet (1,7,21~ 

26). 

3. Pemeriksaan kulturil. 

Cara lain yang membutuhkan waktu lebib lama akan te

t api merupakan cara diagnosa yang paling efekti! ialah ca-

ra pembiakan atau kulturil pada media Sabouroud's agar 
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plate (7,19,26). Metode kulturil 1n1 sering kali digunakan -

1.Dltuk melengkapi metoda diagnose yang lain d.iaamping juga 11.! 

ropakan cara yang dapat membantu identitikasi agen penyebab 

penyakit yang apeaifik (26). 

Prosedur pemeriksaan kulturil dimulai dengan elakukan scra

ping kulit dan rambut, kemudian basil kerokan ini diletakkan 

pada cawan petri yang ber1s1 sabouroud's agar dan sebaiknya 

diberi o,S mgr cyclohexamide/ml yang penting untuk •encegah

pertumbuhan j amur· dan mikro organia e kontaminan ya."lg lain 

(10,19,26). 

Bray (19$1) enganjurkan pem'berian penicillin dan streptoay

cine )D-50 IU/cc medium untuk membantu mencegah pertuJibuhan 

bakteri yang sensitit terhadap antibiotika teraebut (10). 

Sedang Jensen dan Mackey menganjurkan cara pembiakan yang •.! 

dikit berbeda yaitu babwa lesi yang diduga telah teriDtekai 

dlambil dengan cara kerokan kemudizm :U tumL'Uk dan digerua da -
1am sebuah mortir yang ditambahkan aquadeat aecukupnya knu

d1an diletakkan pada dextrose atau altoae aabauroud'a agar 

plat ( 19). Cawan petri ini kemudian di tutup dan d1 beri aelo

t1p Wltuk mengurang1 penguapan. Inkubaa1 dapat dilakukan pa

da suhu kamar menurut Jensen et al pada suhu 2.5-30°C, sedan& 

kan menurut Cruickshank terbaik pada suhu 28°C selama mini -

mal 1 sampa1 4 minggu untuk ident1tikaa1 penyebab penyakit -

yang tumbuh dengan balk. Hal in! disebabkan karena secara -

kulturil jamur tumbuh perlahan-lahan (14,19). 

Menurut Cruickshank kultur biasanya tidak pernah dilaporkan 

n egatip setelah diinkubasi selama 3 minggu. Identitikaai ku! 
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turil iJ?.i dapat dilakukan denga.n dua cara berurutan yakni 

pemermksaan koloni secara makroskopis dan pemeriksaan mi

kroskopis terhadap spora jamur (14,26). Identifikasi sec~ 

ra makroskopis didasarkan pada kecepatan pertumbuhan, ben

tuk permukaan, dan produksi pigmen dari koloni jamur. 

Pada pemeriksaan kul turil secara mikroskopis maka Tricho -

phyton verrucosum dapat diidentifikasi dengan adanya ar

throspore ektothric dan endothric dalam rantai yang cukup 

besar. Macroconidia tampak panjang dengan dinding yang ti

pis serta microconidia tampak berbentuk tunggal, ovoid, P! 

riformis. Sedangkan pada pemeriksaan kulturi1 secara ma

kroskopis untuk Trichophyton verrucosum dapat dictnrigai -

oleh adanya lipatan yang cukup dalam, koloni tampak berwar 
' -

na putih sampai kuning terang sementara kecepatan pertum -

buhan lambat (12) . 

4. Pemeriksaan secara biologis. 

Disamping cara-cara diagnosa penyakit kulit·menular -

Ringworm pada sapi tersebut diatas, Bray dan kawan-kawan -

(19$1) juga menganjurkan cara inokulasi pada hewan perco~ 

an. Hewan percobaan yang paling bai k untuk uji patogenitas 

dari jamur secara umum ialah tikus (laboratory mice). - -
Hasil kerokan kulit yang telah dibiakkan pada media Sabou-

roud's agar dibuat auspensi steril dan diinokulasikan sec~ 

ra intra peritonial pada tikus . Dengan melihat perubahan -

pasca mati pada tikus yang tersifat untuk penyakit jamur -

dapat diidentifikasi penyebab penyakitnya (9). 
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Cara terakhir ini meskipun secara teoritis mudah -

di l akukan akan tetapi tidak mempunyai ni l a i penting ditin - -
j au dari identi!ikasl penyebab penyakit kulit menular 

Ringworm dilapangan (21). 

DIAGNOSA BANDING. 

Penyakit Ringworm sering kali keli ru didiagnosa bA 

ik secara klinis mauptm l a bora tor is dengan pe.nyaki t-penyaki t 

kulit yang lain. Penyakit kulit yang lain ini pada sapi da

pa t disebutkan sebagai berikut : 

1. Nycotic Dermatitis (Infeksi- Dermatophylus). 

Penyakit ini sebenarnya menyerang sapi, domba , ka~ 

bing, kuda , keledai, dan disebabkan oleh jenis bakteri -

yang sangat jarang yaitu Dermatophylus congolensis (8,10). 

Ui Australia penyakit in! umumnya menyerang domba , seda~ 

kan di negara lain mungkln lebih ·banyak sap! dari ~ada -

domba . Mycotic Dermatitis umumnya terjadi s lama musim 

s alju atau winter, spring dan permulaan musim panas yang 

masih mempunyai curah hujan tinggi, sehingga diduga terdA 

pat hubungan antara iklim atau musim yang menjadikan ku

lit hewan selalu dalam keadaan basah dengan terjadinya s~ 

a tu dermatitis yang memberikan !asilitas in!eksi dar! or-

anisme penyakit. Pada sap! lesi-lesi berupa pembentukan 

keropeng terjadi pada hampir seluruh tubuh tetapi umumnya 

hanya terjadi pada bagian-bagian kepala, l eher, punggung, 

sial kanan dan kiri dar! tubuh serta sebatT ian kecil am

bi ng. Besarnya pembentukan keropeng bervariasi dengan di!, 
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meter 1 sampai 2 em dan dengan ketebalan dJ.atas 2,S em. 

Seperti halnya penyaki t Ringworm maka sapi muda temyata 

lebih peka dibandingkan dengan sapi dewasa. Keropeng 1n1 

sama sekali tidak menimbulkan 1r1 tasi dan gatal tetapi k~ 

dang-kadang lesinya bila diraba terasa nyeri. Penyakit -

1n1 dapat didiagnosa secara laboratoris dar! kerokan ku

lit atau biopsi kulit dan diperiksa dibawah mikroskop seL 

ta dapat ditemukan penyebabnya. Bentuk lesi yang bundar 

merupakan hal yang tidak spesi!ik pada penyakit ini. 

Penyembuhan spontan umumnya terjadi dibawah kondisi udara 

yang kering {8). 

Diagnosa dari penyaki t in! aangat tergantung d1 temukannya 

"mycelia like organism" kpada kerokan kulit atau b1ops1 -

kulit pada biakan jaringan tertular (6). 

2. Hyperkeratosis atau x disease. 

Penyakit 1n1 mempunyai tanda klinis yang aedikit be£ 

beda yaitu adanya penebalan kulit, timbul.nya gundul atau 

alopeaia yang dimulai pada bagian leher, dada dan aeluruh 

tubuh. keluarnya air mata, ingus, salivas!. 

Dengan pemeriksaan arulut didapatkan mucosa mulut berwama 

merah, kotor dan terdapat radang mulut, terdapatn;a kele-

mahan atau kelelaban yang berairat akut. Kematian biaaa -

nya terjadi pada hari 15-24 setelah infekai maternal sec.!!. 

ra· percobaan (18) •• Penyakit ini diduga berhubungan 

ngan makanan ( 14,18). 

de -
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3. Popular Stomatitis atau Stomatitis Populosa. 

Penyakit ini d1tanda1 adanya lesi-lesi dan eroai p~ 

da daerah moncong atau cungur, bibir dan tepi dari audut. 

mulut tanpa didahului oleh adanya lepuh. Lesi ini ber -

bentuk aeperti t1t1k merah (Red spot) kemudian berkem -

bang menjadi papula yang pada bagian tengahnya mengal8Jil1 

pengerasan. Lesinya berwarna merah dan keabu-abuan. 

Penyakit 1n1 terutama menyerang sapi muda dengan lesi -

yang dimulai didaerah mulut. Secara laboratoria dapat d.! 
jumpai adanya organisme Staphylococus melalui peabiakan 

bakteriologis (18,21). 

4. Pbotosenaitiaasi. 

Penyakit 1n1 disebabkan oleh karena makanan yang 

terdiri dar! tanaman yang beracun lucerne, claver atau 

datm seaaangg1, ID8kanan yang berjamur sehingga menimbul

kan semacam reaksi anaph1lax1c yang di tunjukkan dengan 

meningkatnya sena1t1!itas terhadap sinar (18,26). 

Penyakit i ni ditandai oleh adanya pengeluaran air mata 

yang terw~ menerus, pengeluaran ingus, bengkaknya kelo

pak mata dan telinga, pembentukan lesi dengan bulu ron

tok pada daerah hi dung, telinga, punggtmg, ekor dan bia

sanya diikuti diarrhea. Pada kasus kronia dapat terjadi 

Jaundice (8,18). 

S. Eczema Dorsi dan (Facial Eczema). 

Paling sering terjadi pada sapi-sapi betina dari 
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breed tinggi (high breed) yang mempunyai predisposisi sy~ 

rat dan kulit yang sensitif. Tumbuhnya gejala eczem yang 

b~rwarna merah, basah dengan riwayat makanannya yaitu me-

makan makanan yang terkontaminasi sporidismtn. Penyakit 

ini mempunyai respon dengan pengobatari anti histamin (18). 

6. Papilomatoais (Warts). 

Penyakit ini menyerang sap! terutama pedet dan sapi 

muda yang lain berupa tumor ganas yang ditemukan pada ham -
pir seluruh tubuh. 

Lokasinya pada bagian ambing, f>uting, kulit sekitar scro

tum pejantan, mata telinga, mulut, leher dan bahu. Ukuran 

dar! tumor ini sangat bervariasi dimulai dari bentuk bin 

tik kec11 seperti nodula sampai kebentuk tumor besar yang 

ganas. Bentuk tumor yang kecil ini hanya biaa didiagnosa 

dengan inokulasi percobaan pada sap! sebat yang akan ter

tular setelah 3 sampai 8 minggu. Penyakit ini dapat ber

tahan 4 aampai 6 bulan sedangkan dapat menjadi lebih lama 

bila terjadi infeksi sekunder. Bentuk papilomatosis yang 

besar secara klinis mudah dibedakan dengan Ringworm (18). v 
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PENGOBATAN PENGENDALI AN DAN PENCEXiAHAN PENYAKIT 

4.1 • PENGOBATAN PENYAKIT 

Pengobatan penyaki t kuli t aenular Ringworm pada h,! 

van terutama pada ternak sapi perah dapat digolongkan -

menjadi 2 macam cara yaitu pengobatan secara aistemik -

yakni pengobatan melalui suntikan atau peroral dengan -

maksud membunuh jamur melalui peredaran darah periter , 

dan kedua pengobatan secara topikal yakni pemberian -

obat langsung pada bagian kuli t yang mengalami lesi ak! 

bat 1nvestas1 jamur. 

4.1.1. Pengobatan aiatemik ._.,.. 

nermrut Hungerford (1970) pemberian Natrium jodida 

aecara intravena dengan perlahan-laban dengan d.oaia -

0 ,08 gram per kilo gram berat badan, kemudian d.iikuti 

peng.obatan peroral dengan ·4 aampai 8 gram Natriua jo

dida (NaJ) aerupakan jodium therapy yang memberikan -

haall cukup memuaakan. Dalam hal ini pengobatan di -

hentikan serentak bila ttmbul gejala jodismus (18). 

Semen tara 1 tu Hutchins ( 1960) le bib . d.ulu melaporkan -

bahwa pemberian Natrium jodida adalah sangat balk bi

la dllkuti dengan pemberian Griseotulvin (nama paten 

Gris~in, Glaxo) aecara peroral dengan doais 20 aam

pai 30 m111 gram per kilo gramberat badan aelama 3 

aampai 6 minggu dapat memberikan basil yang aangat ba -
26 
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i!t tetapi cara in! cukup mahal (1 8 ) • . Pemberian Griseoful

vin per oral adalah merupakan pemberian obat pilihan un

tuk infeksi jamur pad.a kulit atau r ambut baik pada hewan 

atau manusia. Griseofulvin adalah preparat derivat turaz~ 

l i don yang merupakan anti jamur diproduksi dari pertumbuh 

an jamur strain penicillium griseotulvum secara alam (2, 

18,24). 

l·1enurut Bri tiah Veterinary Codex t ahun 196.5 dosis 

untuk kuda, sapi, babi, anjing dan kucing ialah masing-m_! 

sing 15 sampai 20 mill gram per kilo gram berat badan per 

hari. Dikatakan dapat memberikan basil kesembuhan yang cu -
lwp memuaskan setelah 7 sampai 14 hari (2). 

Mentenai lamanya pengobatan denean Griseofulvin Gruick 

Shank ( 1973) menyebutkan bahwa karena Gr iseofulvin beker

ja untuk mencegah agen penyebab penyaki t Ringworm dan me

rusak l apisan keratin dari kulit yang baru maka pengobat

an dengan Griseofulvin untuk lesi pada kuli* dianjurkan -

sel ama 10 hari, sedangkan untuk rambut selama 3 minggu, 1 

bul an untuk memulihkan kul i t yang mengal ami penandukail -

dan penebalan (11). 

Reaksi ikutan dari penggunaan Griseofulvin jarang terjadi 

t etapi bilamana terjadi over dosis dalam waktu lama akan 

tampak adanya reaksi alergi dan keractman yang ditandai -

o1eh adanya demam , seki t kepala, munt ah , diarrhea , leuko-

peni dan pada hewan percobaan dapat terjadi efek terato~ 

nik (2h) . 
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4.1.2. Peneobatan topikal. 

tv 

Banyak obat bisa dipakai untuk pengobatan Ring -

worm aecara topikal namun obat-obat 1ni harua aaemenuhi 

ayarat-syarat sebagai berikut : 

a. Dapat menghilangkan atau aembunuh agen penyebab P.! 

nyakit. 

b. Depat menghilangkan gejala-gejala yang ada. 

c. Dapat mengurangi reakai peradangan yang ada. 

d. Melindungi permukaan kuli t. 

e . Mengadakan pemulihan angka keaaaman (pH) kulit. 

f~ Dapat mengurangi pembentukan keropeng-keropeng ku-

lit (25). 

Suatu campuran (Mixture) yang dianjurkan untuk peng ·• 

obatan Ringworm aecara topikal oleh Hungerfo~ ialah 

sebagai resep berikut : 

R/ Creosat 1 bagian. 

Minyak kacang 8 bagian. 

Phenil Mercuri Ni trat d.alam air 0,1 "· 

Dichlorophen dalam air 2 ~. 

Sulphur 1 ons. 

Phenol i ona. 

Lemak babi yang audah diberi asam bencoat 5 ona. 

Dibuat mixtura dalam bentuk aalep cukup baik un

tuk aengobati penyaki t kuli t. Keberhas11an pMlgobatan 

topikal sangat tergantung pada keainambungan dan ke

uletan dar! pemelihara temak pender! ta. Diaamping -
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!tu pengobatan dengan jodium tincture merupakan peng -

obatan yang murah dan mudah didapat terutama sebagai -

lanjutan sesudah hewan dimandikan (1,18). 

Menurut Krul (1955) dalam tuli sannya yang berjudul 

"Clasification Symphto matology and Recent Treatment of 

Animal Dermatomycosis" yang dikutip oleh Gibbon menye -

butkan bahwa Tincture jodi! 2 aampai 16 ~ yang diber! -

kan 3 sampa! 4 kali dengan interval 2 hari memberikan -

basil yang balk sedangkan bila lesi tidak terlalu ba

nyak maka therap! lokal 2 kali seminggu selama 2 sampa1 

4 minggu dapat memberikan basil yang juga balk (16). 

Pengobatan lain adalah pemberian solutio lime - sultur 

1··· : 20 sampai 1 : 40 a tau sultur jodida ( 1 bag ian dalam 

8 samhai 10 bagian minyak nabati). Sementara itu se

jumlah obat-obat tungisida yang telah dievaluasi dengan 

cukup baik tmtuk pengobatan penyakl t kuli t Ringworm 

iu Kaptan yang telah berhaail •enyembuhkan 700 ekor -

sapi dara dalam auatu kelompok tertular. Cars lain yak

ni spraying dar! campuran 0,20 - 0,25 kilo gram kaptan 

untuk 90 liter air dapat diberikan lebih dari 7 liter -

per ekor dilaporkan menghasilkan kesembuhan per kelom -

pok ( 16 , 18 ) • 

Demi~ian luasnya variasi pengobatan peny~tit kulit 

Ringwor~ pada 3&p1 yang menurut data menghasilkan ha

sil yang cukup baik namun perlu penekanan disini bahwa 

penyakit kulit Ringworm dapat membatasi dirinya sendiri 
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(self lim! ting) dan mempunyai tendensi kearah kesembuhan 

spontan sehingga bila pengobatan in! terlambat diadakan 

mas ih mungkin dilaporkan dapat memberikan basil yang re

l ati! bai k pula (16). 

4.2. PENGENDALIAN PENYAKIT. 

Tindakan pengendalian 1n1 menurut Bels chner (1972) 

i alah mengadakan iaolasi dan pengobatan yang cepat pada 

h~r.an-hewan yang terserang segera setelah ditemukan. 

Pengas i ngan in! dilakukan saapai lesi-lesi menyembuh. 

Seaentara 1 tu diadakan desin.teksi pada kandang hewan te£, 

~aasuk didalaB'lyatindakan sani taa1 pada alat-alat peter -

naka lliaalnya pada tali (keluh) • lantai kanclang, tempat 

malum, tempat llliDull dan laiD-lain (8,9). Menurut Bain -

( 1973) peDgendalian penyaki t adalah dengan cara aenerap

Jtan metode yang pal.ing e!ektit yai tu peagobatan kaaua-q 

aua individual dengan jodium tincture aetiap bar1 (7). 

Kegagalan pengendalian wabah Ringworm biasanya disebab -

!r-=..'1 ka."'e:= linglamgan hidup telah terkontallilla si aecara · 

luaa sebelum dilakukan pengobatan. Pemberaihan alat-alat 

kandang dapat dilakukan dengan detergent atau suatu la

rutan deairdektan phenol dengan konaentras i 2 , .5 aa~~pai -

.5 ~ atau dengan larutan jodium Hipochlorid 0 , 2$%. 

Des~~kai kandang dengan spray dianjurkan oleh Nokov -

y8Jlg dikutip oleh Blood & Henderson yai tu dengan aenggu-

nakan tonaaldehyd ~ atau kauatic soda 1"· 
Dalu program pengendalian juga perlu dikomb1Daa1-
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kan penyemprotan seluruh sapi dalam satu kelompok dengan 

menggunakan larutan formaldehyd 0,4% yang ditambahkan -

kaustic pada o,S~ sebanyak 2 kali dengan int erval 1 m~ 

gu (9). 

4. 3. PENCEGAHAN PENYAKIT. 

Tindakan pencegaban penyakit perlu diperhitungkan 

lebih dahulu untuk menghilangkan sejauh mungkiD spora d,! 

ngan cara aemberarbkan alat-alat atau benda-benda terce

mar, mengingat ai!at alami dari jamur dimaDa aporanya d!, 

pat hidup dalam waktu yang panjang. Tindakan pencegahan 

penyakit ini oleh Gibbon dianjurkan .dengan aenggunakan -

jodium Hypochlorid 5" dalam air dengan perbandingan 1 

4 atau larutan cresol 4 ons per satu galon air (16). 

• • 

Tindakan pencegahan yang paling murah yakni menc~ 

gab timbulnya penyakit kulit dengan cara aengadakan san! 

tasi lingkungan dan ke bersihan kuli t, yai tu dengan mem~ 

dikan sapi minimal 2 hari satu kali diaertai dengan pem

bersihan kandang yang tera tur ( 9, 16) • . 
4:, 

4.4. PENOLAKAN PENYAKIT. 

Dengan makin meningkatnya arus lalu-lintas ternak 

antar negara dan antar daerah dalam suatu negara •aka m~ 

kin pentinglah tindakan untuk menolak masuknya penyakit 

dari luar negeri atau dari luar daerah kedalam wilayah -

yang bebas atau belum pernah terjangkit penyakit hewan -

menular tersebut. 

Di Indonesia dalam usaha menjamin kesehatan hewan sebagai 
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Pemerintah No.t5 t ahun 1977 maka ditetapkan curat Keputus an 

Menteri Pertanian No.)28/KPr '"i / OP/5/1978 tentang peraturan pe -
nolakan pe.tJ¥Bk1t dan karantina hewan. Dalam hal ini pe.eyakit 

kul.it menular Ringworm belum dimasukkan aebagai peJ\Yakit 

7ang tercantum dol. em peraturan ·karantina kehewanan ( 3). 

Secara InterDBSional pe~aki t ini aQiah 

perhRtian 7aDg oukup eerius dan •••adai dengan a4a.eya ~ 

aturan organieaai InterJ1881onal Epizoology (o.t.E) dal• ben -
tuk "Law Enforcement" J'&ng me~atakan s 

- Sapi-eapi eke 1mpGrt tcraebut harus beraoal dari 

k\Dpul.an ternak 4idaerah 7ang tidak terdapat gejala 

klinie Ringwora (Trichopbztoaia) dan tidak berkon -

tak dengail hewan lain 7ang tertular dalam waktu 24 

jam aebal• peagapelan. Hal ini harus 411\Vatakan de. -
ngan surat keterabgan keaehdan hewan 7ang dikelWil' -
kan oleh Dokter Hewan 7ang berwenang. 

- Ternak eks illport tersebut aebal.UIIl diltapalkan dan 

eetelah a•pai ditampat tujuan harus dikarantinakan. 

- . etelah masa karantina, ternak tereebut dapat 41be

baskan atau dikeluarkan apabila ter~ata tidak men

derita penyakit kul.it menul.ar Ringworm seoara kli -

ni B (1). 

Dilain pihak karena kebijakeanaan i mport eapi dari 

luar negeri UID1.Vll!\YB dan dari Australia khususeya masih s era

s i dilaksanakan di IndoDesia lllaka telah di tetapkan pereyarat -
an-persysratan import. 
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Meskiptm dalaa ketentuan itu belum dicantumkan persyaratan -

khusus untuk menolak penyakit kulit aemular Ringworm pada s~ 

pi-sapl yang dllmport khususnya dari Australia (4). 

Namun demikian dalam deklarasi dan sertifikat kese-

hatan untuk mengeksport hewan dari Australia yang dikeluar -

kan oleh Dinas Karantina Departemen Kesehatan Commonwealth -

yang t ercantum dalam sertifikat khusus yang dikeluarkan oleh 

Dokter Hewan Pemerintah negara bagian Victoria Aus tralia di

sebutkan bahwa ternak-ternak sapi berasal dari kelompok - ke -
lompok yang tidak menunjukkan keadaan kllnis Tri chophytosis 

atau Ringworm sebelum dlkapalkan;serta diketahui bebas dari 

penyakit kulit menular Ringworm secara klinis pada waktu di-

s:~n r.rlm +. ( h ) -_ _ II'.J __ __ _ , - ,. 
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RINGKASAN 

Penyald t kull t menular Ringworm adalah penyald t ja-

11\lr yang dapat .. nyerang balk bevan lll&upun manuala. Pada he

van penyaklt 1D1 dapat aenyerang ayaaa, anjing, kuclng, aap1, 

kuda dan babi. Pada temak aapl penyakit 1n1 diaebut juga d.! 

ngan Ti.Dea Favoaa, Trichpphytoaia, Superficial· mycoaia, n.r
aatomycoaia. 

Berdaaarkan aUat-aitat aorphologi pada biaku, -

ka jamur denu.tophytea digolongkan aenjadi 3 genua patoa• -

beg! aanuaia dan hewan J"akni : Trichophyton, Microaponua, -

Epideraophyton. Sectangka berdaaarkaD aitat patoaen1'taallJI1 1 

aecara alaai jaaar Deraatophytea dapat dibagi MDjadl Antro

phopbyllc DeNatophytea, Zoophyllc Dermatophyte&, GeopbJllc 

Dermatophytea. 

Maaa 1Dkubaa1nya biaaanya bervar1aa1 antara 1 supai 

4 ainggu. PeAJ"ebab Ringworm pada aapi dapa t bertahan hictup -

aelaaa 15 bulan, dan aapi yang telah aembuh dar! intekai bu

atan dengan Trichophyton verrucoii\.D dapat kebal ael8118 bebe

rapa bulan. 

Trichophyton verrucoaum dapat menyerang aapi potcma 
ataupun aapi perah. Pada aapi muda biaaanya relatit lebih P!. 

ka terbadap penyakit 1n1, deaalkian juga pada aapi-sapi J"aDI 

dikand&Dgkan. 

Cara penularan terutama aecara kontak langsung, ae

latn itu dapat pula terjadi aecara kontak tidak langsung dan 
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hewan-hewan carier. Untuk terjadinya penyakit Ringworm pada 

sapi mempunyai beberapa taktor predisposisi antara lain : 

Ullur muda, yang selalu dikandangkan, yang mengalam! malnutr.!, 

ai, iklim atau CU'.iCa yang buruk, derajat kelembRban udara -

yang tinggi, pengaruh cahaya matahari •. 

Gejala penyakit secara klasik ditandai dengan lesi 

bundar yang mempunyai batas jelas disertai deng~n ront oknya 

bulu (gundul). Lesi-lesi ini terutama terjadi pada daerah k~ 

Cnr a diagnosanya dapat dilakukan secara sederhana -

melalui tiga tahap yaitu berdaaarkan pemeriksaan klinia, pe

aeriksaan mikroskopia aecara langsung dari kerokan kulit, b! 

ops1 kulit, kulturil dan apabila diperlukan dilakukan peae -

rikaaan biologis. 

Diagnosa banding meliputi : Mycotic Dermatitis, Hyperkerato

sis, Popular Stomatitis, Photosensitisasi, eczema Dorsi, Pa

pilomatosis. 

Pengobatan penyakit ini dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu secara sistemik (melalui suntikan atau per-oral) 

dan secara topical. Sedangkan pengendaliannya dapat diterap

kan aetode Belschner (1972) yaitu dengan isolasi dan pengoba~ 

an secara cepat pada hewan-hewan yang terserang. Tindakan 

pencegahan yang ettektit adalah sanitasi lingkungan ·dan ke

bersihan ku1it. 
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KEJADIL\N RI NGWORM PADA SAPI PERAH DI DAERAH 
NONGKOJAJAR DZNGAN LESI - LESI SPESIFIK PADA 
DAERAH KEPALA DAN LEHER. 
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